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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Dampak Revolusi Industri 4.0 

Terhadap Pedagang Pasar Tradisional Di Pasar Lematang Kecamatan Lahat 

Kabupaten Lahat. Pasar Tradisional Pasar Lematang merupakan tempat jual beli 

antara unsur nilai budaya tradisional, norma dan agama. Pasar tradisional di pusat 

kota ini dipegang oleh Kepala Daerah Kabupaten Lahat. Dalam perkembangan 

zaman yang semakin cepat, mentalitas masyarakat telah berubah, dibentuk oleh 

kemajuan teknologi di berbagai bidang kehidupan. Hal ini ditandai dengan 

munculnya Revolusi Industri yang pertama kali terjadi di Eropa, khususnya di 

Inggris dan Perancis. Revolusi Industri 4.0 merupakan hasil paling maju dari 

Revolusi Industri sebelumnya. Namun, Revolusi Industri 4.0 memiliki dampak 

yang akan membawa perubahan tersendiri bagi masyarakat. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pasar tradisional dalam menghadapi 

Revolusi Industri 4.0 dan perkembangan pasar tradisional Pasar Lematang. Metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif melalui data observasi partisipan, 

wawancara dan dokumentasi. Dengan mengumpulkan data kualitatif, peneliti 

membentuk komunitas pasar dengan pengelola pasar tradisional sebagai sumber 

informasi utama dan pedagang sebagai sumber informasi pendukung. Keterampilan 

analisis data dicapai melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat pasar tradisional 

Pasar Lematang menerima kemajuan Revolusi Industri 4.0, karena bagi masyarakat 

pasar tradisional Pasar Lematang kemajuan Revolusi Industri 4.0 membuat 

pekerjaan lebih mudah dan mempercepat jual beli. Dibalik fasilitas Revolusi 

Industri 4.0 yang membawa kemajuan teknologi ternyata memberikan dampak 

yang luar biasa bagi masyarakat pasar tradisional Lematang antara lain munculnya 

kapitalisme, perubahan sosial, dan penggunaan teknologi sehingga masyarakat 

tidak menyadari dampak dari perubahan pasar tradisional pasar lematang. 

 

Kata Kunci : Dampak, Revolusi Industri 4.0, Pedagang, Pasar Tradisional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pasar tradisional pasar lematang Kecamatan Lahat adalah pasar 

tradisional yang menawarkan semua yang dibutuhkan, mulai dari sayuran, 

pakaian, barang rumah tangga, hingga kosmetik. Pasar Lematang sebagian 

besar dihuni oleh umat Islam yang mengikuti syariat Islam, namun ada juga 

non-Muslim disana. Transaksi Pasar Lematang atau semua operasi lainnya 

didasarkan padanya. 

Pasar tradisional berfungsi sebagai cerminan dari kehidupan sosial 

yang ada di suatu wilayah khusus. Pasar tradisional adalah sentral peradaban, 

yang mana seluruh bentuk aktualisasi diri beserta sikap yang diinginkan 

secara sosial dipamerkan. Intensitas hubungan di pasar tradisional memiliki 

banyak keunikan tersendiri. Pasar tradisional berfungsi sebagai ruang 

aktualisasi diri sosial budaya selain sebagai tempat jual beli.1 

Derajat pertumbuhan perdagangan masyarakat yang beragam dapat 

diukur dengan meninjau barang dan tingkat kegiatan ekonomi di pasar 

tradisional. Sebagai ilustrasi khusus, pasar tradisional tidak hanya menjual 

kebutuhan pokok seperti beras, sayur mayur, dan lain sebagainya. Pasar juga 

memasarkan keperluan lain. 

                                                           
1 Mulyadi, Model Pengelolaan Pasar Tradisional Dalam Prespektif Kemandirian Daerah 

Kota Surakarta,  (Surakarta: STIE AUB, 2012),  hal 21 
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Salah satu jenis empiris sosial adalah pergeseran pasar tradisional. 

Selain itu, kelangsungan hidup pasar tradisional bakal berbahaya, baik dari 

segi lokasi sebenarnya maupun budaya yang mendukungnya. 

Perkembangan revolusi industri keempat yang penting karena berpotensi 

mengikis nilai-nilai tradisional yang ada di pasar-pasar tradisional tersebut 

menjadi ancaman terbesar.   

Kemajuan dan perkembangan manusia akan selalu mengarah pada 

perubahan sosial, termasuk yang terjadi dalam masyarakat. Pola pikir 

manusia yang mencari pertumbuhan dan perubahan juga mempengaruhi hal 

ini. Revolusi Industri berkembang sangat cepat, dari versi 1.0 ke versi 4.0. 

Di Jerman, frase "revolusi industri 4.0" diciptakan pada tahun 2011 selama 

Pameran Hannover.2 

“Kemajuan global bagaikan kuda balap yang menderap kencang. 

Apa saja taidak bisa membarui dirinya dengan cekatan dan apa saja yang 

maju bersama dunia maka akan disisihkan oleh seleksi alamiah” Chen Tu 

hsiu, seorang pemuda Tionghoa, mengatakan hal ini pada tahun 1915. 

Kekuatan sejarah masih menerima panggilan ini, dan kita harus mengakui 

bahwa ini adalah pekerjaan yang menantang dengan banyak variabel, dan 

bahwa orang harus bertindak di dunia yang sedang mengalami perubahan 

pesat. mengubah.3 

                                                           
2Hoedi Prasetyo dan Wahyudi Sutopo, Industri 4.0: Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah 

Perkembangan Riseti, dalam Jurnal Teknik Industri, Vol. 13, No. 1, (Januari 2018), hal 18 
3  Robert H. Lauer, Perspektif tentang perubahan sosial, terj. Alimandan (Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA, 2003), hal 475 
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Perubahan yang sekarang mengacu pada pergeseran masyarakat dari 

tradisional ke kontemporer atau sebaliknya. Barang siapa yang mampu 

mengikuti petunjuk yang telah ditetapkan Allah ini, dia telah mencapai 

sunnatullah. 

Revolusi Industri pertama menurut sejarah terjadi antara tahun 1800 

hingga 1900. Revolusi industri kedua terjadi antara tahun 1900 hingga 1960. 

Revolusi industri ketiga terjadi pada tahun 1960 hingga 2010. Kemudian, 

selama beberapa dekade terakhir, teknologi informasi dan internet telah 

berkembang sangat cepat, mengantarkan revolusi industri keempat. 

Kemajuan teknologi ini tidak hanya memperluas komunikasi tetapi 

juga menjungkirbalikkan banyak aspek kehidupan sehari-hari. Perubahan 

besar disebabkan oleh terjadinya gangguan di banyak industri yang berbeda. 

Bisnis dapat diubah secara fundamental oleh gangguan selain diperbarui. 

dimulai dengan struktur biaya industri dan diakhiri dengan budaya dan 

filosofinya. Penekanan pada perusahaan telah bergeser dari kepemilikan 

menjadi berbagi (kolaborasi). Konversi perusahaan retail (toko fisik) 

menjadi e-commerce yang menawarkan kemudahan dalam pembelian dan 

berdampak relatif terhadap industri retail di Indonesia adalah salah satu 

contohnya.4 

Revolusi Industri ini sangat berdampak dan berpengaruh terhadap 

kegiatan manusia. Hadirnya Internet Of Things (IOT) membawa perubahan 

                                                           
4  Carunia Mulya Firdausy, dkk, Revolusi Industri 4.0 Dan Pembangunan Ekonomi 

Berkelanjutan, (Jakarta: Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, 2019), hal. 3 
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yang sangat besar, misalnya dalam sektor perekonomian, sosial dan politik. 

Masyarakat juga sanggup memanfaatkan internet untuk mencari informasi, 

berkomunikasi, bersosial media, berbelanja dan lain lain. 

Pedagang pasar tradisional merupakan salah satu elemen yang 

terkena dampak negatif dari perubahan. Pedagang pasar tradisional 

membutuhkan penemuan untuk bertahan dalam persaingan kontemporer 

semacam ini. Pedagang pasar tradisional harus mampu bertahan di tengah 

kemajuan yang dilandasi kemajuan revolusi industri 4.0 pada masa ini. 

Karena pasar tradisional merupakan representasi dari budaya ekonomi 

berbasis masyarakat bukan hanya sebagai tempat transaksi jual beli.5 

Di era revolusi industri keempat, persaingan di bidang pemasaran 

semakin ketat karena jika pelaku bisnis tidak beradaptasi, belum tentu 

permintaan barangnya akan meningkat; ada kemungkinan bahwa hal itu 

akan berkurang dari waktu ke waktu dan bahkan melumpuhkan 

perdagangan, yang dapat menyebabkan keuntungan yang lebih rendah bagi 

para pebisnis dan bahkan partisipasi yang lebih rendah dalam ekonomi 

keluarga. 

Melihat konteks di atas, peneliti tertarik untuk meneliti Dampak 

Revolusi Industri 4.0 Terhadap Pedagang Pasar Tradisional Di Pasar 

Lematang Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat. 

 

                                                           
5  Nursyiwan Effendi, Studi Budaya Pasar Tradisional dan Perubahan Gaya Hidup 

Masyarakat Perdesaan : Kasus Pasa Nagari dan Masyarakat Nagari di Provinsi Sumatera Barat, 

dalam Jurnal Antropologi, (Desember 2017), Vol. 18, No. 2, hal 107-108 
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B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana dampak revolusi industri 4.0 terhadap pedagang pasar 

tradisional di pasar lematang kecamatan lahat kabupaten lahat ? 

 

C. Batasan Masalah 

 

Pembahasan masalah pada skripsi ini ialah menggambarkan pasar 

tradisional adalah bagaimana pasar mengendalikan masyarakat baik dalam 

bidang ekonomi dan bidang sosial budaya. Dan meskipun kita hidup di 

zaman yang serba canggih, pasar tradisional tetap ada. Hal ini berpengaruh 

terhadap pasar tradisional, terbukti dengan perubahan yang ditimbulkan 

oleh munculnya revolusi industri keempat pada saat ini. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui dampak revolusi industri 4.0 terhadap pedagang 

pasar tradisional di pasar lematang kecamatan lahat kabupaten lahat 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

Dengan bantuan penelitian ini, diharapkan banyak orang dapat 

memahami Revolusi Industri 4.0 dan mempelajari fenomena budaya 

kontemporer yang berkembang pesat saat ini. Selain itu juga dapat 
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dijadikan sebagai sumber informasi tambahan bagi program studi 

Pengembangan Masyarakat Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan kajian ini dapat memberikan ide dan informasi 

tambahan bagi pemahaman masyarakat tentang pasar tradisional dalam 

konteks budaya modern yang berkembang sekarang ini. 

 

F. Sistematik Penulisan 

 

Penelitian ini sudah bersistem dengan sistematis serta tertata mulai 

dasar persoalan yang sudah dirumuskan, lalu penulis menyusunnya dalam 

sistematika sebagai berikut :   

BAB I      PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian  

dan sistematika penulisan skripsi.  

  BAB II    TINJAUAN TEORITIS 

                              Bab ini meliputi tinjauan pustaka dan kerangka teori. 

BAB    III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini meliputi metode penelitian, pendekatan penelitian,  

data dan sumber sata, lokasi penelitian/objek penelitian,  

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

  BAB   IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini meliputi gambaran umum lokasi penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan. 

  BAB   V PENUTUP 

   Bab ini meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

Dalam penelitian ini peneliti memakai literatur terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya yang berhubungan pada penelitian ini. Mengenai 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumya ialah sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian oleh Muhammad Gilang Ramadhan pada tahun 

2019, yang berjudul “Dampak Industri Terhadap Perubahan Pola Interaksi 

Sosial Masyarakat Di Desa Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan”. Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan 

tentang dampak industri menyebabkan perubahan pola interaksi sosial 

masyarakat di Desa Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 

Lampung Selatan.6 

Kedua, penelitian oleh Yumsakhatul Jannah pada tahun 2020, yang 

berjudul “Analisis Revolusi Industri 4.0 Terhadap Kewirausahaan Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”. Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan 

tentang menganalisis kepadaPelaku usaha yang menerapkan Revolusi 

Industri 4.0, mendorong penjualan kripik pisang oleh UMKM, sedang 

                                                           
6 Muhammad Gilang Ramadhan, Dampak Industri Terhadap Perubahan Pola Interaksi 

Sosial Masyarakat Di Desa Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan, 

Skripsi (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019), hal. 24 
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mengevaluasi apakah sudah menerapkan prinsip syariah dalam 

menjalankan usahanya.7 

Ketiga, penelitian oleh Novia Krisna Wati pada tahun 2021, yang 

berjudul “Analisis Penerapan Revolusi Industri 4.0 dan Pendapatan 

UMKM”. Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan Revolusi Industri 4.0 

yang berdampak sangat besar terhadap perekonomian di Indonesia salah 

satunya terjadi pada UMKM, dan permasalahan yang ada saat ini masih 

banyak pelaku UMKM yang belum menggunakan teknologi digitalisasi 

memiliki produk. Mereka berjualan saat pasca revolusi industri 4.0 saat ini 

mereka bisa meningkatkan pendapatan UMKM.8  

Keempat, penelitian oleh Raodatul Janna pada tahun 2021, yang 

berjudul “Strategi Pemasaran Pedagang Pasar Tradisional Di Era 

Revolusi Industri 4.0 Dalam Prespektif Ekonomi Islam”. Dalam penelitian 

ini peneliti menjelaskan tentang strategi pedagang pasar dalam memasarkan 

dagangannya di era revolusi industri 4.0 bahwa di era revolusi industri 4.0 

persaingan di dunia pemasaran semakin ketat.9 

Kelima, penelitian oleh Aditya Arrasyid pada tahun 2021, yang 

berjudul “Pengaruh Industri 4.0 Terhadap Kewirausahaan”. Dalam 

                                                           
7Yumsakhatul Jannah, Analisis Revolusi Industri 4.0 Terhadap Kewirausahaan Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam, Skripsi (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020), hal. 32 
8Novia Krisna Wati, Analisis Penerapan Revolusi Industri 4.0 Dan Pendapatan UMKM, 

Skripsi (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2021), hal. 21 
9  Raodatul Janna, Strategi Pemasaran Pedagang Pasar Tradisional Di Era Revolusi 

Industri 4.0 Dalam Prespektif Ekonomi Islam, Skripsi (Kendari: IAIN Kendari, 2021), hal. 6 
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penelitian ini peneliti menjelaskan tentang pengaruh teknologi digital dan 

hadirnya internet yang membawa perubahan pada sektor kewirausahaan.10 

Penelitian dan karya ilmiah di atas memiliki pokok bahasan yang 

berbeda dari karya ini. Penelitian Muhammad Gilang Ramadhan berfokus 

pada pengaruh industri yang membawa perubahan pola interaksi sosial 

masyarakat. Penelitian Yumsakhatul Jannah berfokus pada analisis 

Revolusi Industri 4.0 tentang kewirausahaan dari perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian Novia Krisna Wati berfokus pada analisis penerapan revolusi 

industri keempat. dan pendapatan UMKM. Penelitian Raodatul Janna 

berfokus pada strategi pemasaran pedagang pasar tradisional di era revolusi 

industri 4.0 dari perspektif ekonomi Islam. Riset Aditya Arrasyid berfokus 

pada dampak Industri 4.0 terhadap kewirausahaan. 

Berdasarkan hasil tinjauan penelitian sebelumnya bisa mengetahui 

bahwa penelitian yang dilakukan dari kelima peneliti diatas memiliki fokus 

yang hampir sama dalam beberapa aspek yaitu sama-sama membahas 

tentang revolusi industri. Akan tetapi memiliki perbedaan dari masing-

masing penelitian. Meskipun menggunakan metode yang memiliki 

persamaan, tetapi hasil yang diperoleh berdasarkan apa yang terjadi di 

lapangan. Maka dengan ini skripsi saya layak untuk dilanjutkan. 

 

                                                           
10 Aditya Arrasyid, Pengaruh Industri 4.0 Terhadap Kewirausahaan, Skripsi (Surabaya: 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 2021), hal. 6 
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B. Kerangka Teori 

1. Teori Perubahan Sosial 

 

Menurut Gillin & Gillin, perubahan sosial merupakan suatu variasi 

akibat dari cara hidup yang diasumsikan, baik karena perubahan kondisi 

geografis, budaya material, komposisi populasi, dan ideologi, atau 

karena difusi atau inovasi baru dalam masyarakat. Sedangkan menurut 

Selo Soemardjan, perubahan sosial adalah totalitas perubahan pranata 

sosial suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosial, termasuk 

nilai, sikap, dan pola perilaku antar kelompok dalam masyarakat.11 

Perubahan pertama yang dapat terjadi adalah kebutuhan setiap 

individu untuk menjadi anggota masyarakat sebagai respon terhadap 

lingkungannya. Hal ini menimbulkan hubungan sosial antar individu, 

baik antar anggota masyarakat setempat maupun dengan masyarakat 

lain yang saling mempengaruhi. 

Perubahan juga bisa terjadi lantaran terdapat dorongan dari luar yang 

mwngakibatkan masyarakat secara sadar maupun tidak akan terus 

mengikuti perubahan. Perubahan tersebut adalah yang menyangkut 

dengan kehidupan manusia atau terkait dengan lingkungan fisik, alam, 

dan sosial itulah yang dimaksud dari perubahan sosial. 

                                                           
11 Dzulqornain, Perubahan Sosial di Dalam Masyarakat Menurut Para Ahli, 

https://www.materiedukasi.com, Diakses tanggal 15 November 2022. 

https://www.materiedukasi.com/
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Perubahan sosial tidak dapat dihindari oleh siapapun cepat atau 

lambat senantiasa akan tetap terjadi. Suatu perubahan bergantung dan 

dipengaruhi oleh masyarakat itu sendiri. 

Realitas sosial berupa perubahan sosial di pasar konvensional. 

Kajian tentang perubahan sosial di pasar tradisional sudah banyak 

dilakukan. Teori perubahan sosial yang dikembangkan oleh Gillin & 

Gillin inilah yang digunakan untuk menganalisis perubahan sosial 

dalam masyarakat. Menurut teori, budaya immaterial dipengaruhi oleh 

budaya material. Salah satu pengembangan material yang 

mempengaruhi perilaku sosial pedagang dan pembeli di pasar adalah 

promosi di sosial media dan pemasangan baliho di pasar tradisional. Dan 

daya tarik utama pasar tradisional adalah perubahan seperti ini. agar 

pasar tradisional tetap bertahan selama revolusi industri keempat ini. 

Proses perubahan merupakan sebuah proses penciptaan keadaan 

baru yang diperoleh melalui ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 

berubah merupakan aspek budaya yang bersifat material, sedangkan 

yang bersifat kebiasaan dan nilai sangat sulit untuk diubah.12 

2. Revolusi industri 4.0 

a. Sejarah Revolusi Industri 4.0 

Munculnya teknologi modern perlahan-lahan semakin cepat, 

mengubah situasi secara radikal. Teknologi mengubah realitas 

                                                           
12 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, 

(Yogya: PT. Tiara Wacana, 2002), hal. 21 
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manusia begitu cepat dan belum pernah terjadi sebelumnya. Jadi 

ungkapan konvensional “revolusi industri” sangat cepat.13  

Teknologi baru ini pertama kali digunakan pada tahun 1784, 

ketika alat yang dikenal sebagai alat tenun mekanis diperkenalkan. 

Saat itu, mesin menggantikan proses menenun manusia (tangan) 

yang sebelumnya digunakan. Revolusi industri pertama, era baru di 

mana barang baru diproduksi dengan perkembangan mesin canggih, 

dimulai pada tahun 1784, menandai akhir abad ke-18. 

Selama revolusi industri kedua, yang terjadi pada akhir abad 

ke-19, operasi manufaktur massal dilakukan dengan menggunakan 

mesin produksi yang ditenagai oleh listrik. Sementara ini 

berlangsung, Adam Smith mengusulkan dalam The Wealth of 

Nation pada tahun 1776 dan Charles Babbage mengusulkan dalam 

On the Economy of Machinery and Manufacturers pada tahun 1832 

sebuah konsep untuk meningkatkan produktivitas dengan 

menggunakan pembagian kerja berdasarkan keahlian atau 

spesialisasi dan penggunaan kerja yang efektif.14 

Revolusi industri ketiga kemudian terjadi pada tahun 1969 

dengan ditemukannya logika yang dapat diprogram. Proses produksi 

acara berkembang menjadi prosedur yang lebih kompleks dan 

                                                           
13 Peter L Berger, Revolusi Kapitalis, terj. Mohammad Oemar, (Jakarta: LP3ES, 1990), hal. 

45 
14  Yustina Tritularsih dan Wahyu Sutopo, Peran Keilmuan Teknik Industri Dalam 

Perkembangan Rantai Pasokan Menuju Era Industri 4.0, Surakarta, Seminar dan Konferensi 

Nasional IDEC 2017, hal. 2 
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otomatis sebagai hasil dari penerapan dan teknologi nyata. 

Sedangkan Revolusi Industri ketiga yang dimulai pada tahun 1969, 

otomatisasi proses produksi menggunakan tenaga listrik dan 

teknologi.15 

Teknologi faktual dipandang sebagai tumpuan hidup 

manusia pada revolusi industri keempat yang sering dikenal dengan 

sebutan “Revolusi Industri 4.0”. Semuanya menjadi tidak ada 

habisnya karena pemanfaatan kekuatan pemrosesan dan data yang 

tidak terbatas sebagai hasil dari kemajuan internet dan teknologi 

digital, yang tetap menjadi fondasi mobilitas dan konektivitas 

manusia dan mesin. 

Sembilan teknologi berikut merupakan pilar utama dalam 

pengembangan setiap industri yang ada agar siap secara digital 

sebagaimana kita berada di tengah revolusi industri 4.0. 

1) Internet of Things atau IoT 

Internet of Things (IoT), yang merupakan gagasan di mana 

perangkat memiliki potensi untuk mengirim data saat ini melalui 

jaringan tanpa memerlukan kontak manusia, adalah teknologi 

pertama dalam pengembangan yang terjadi selama revolusi 

industri keempat. 

 

                                                           
15  Raymond R. Tjandrawinata, Industri 4.0: Revolusi Industri Abad Ini dan Pengaruhnya 

pada Bidang Kesehatan dan Bioteknologi, dalam jurnal MEDICINUS, Vol. 29, No. 1, April 2016, 

hal. 31 
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Internet of Things (IoT) adalah sistem yang menghubungkan 

banyak objek digital, mekanik, dan komputasi. Empat bagian 

utama membentuk sistem Internet of Things itu sendiri: 

perangkat sensor, koneksi, pemrosesan data, dan antarmuka 

pengguna. 

2) Big Data 

Big Data adalah teknologi baru kedua dari revolusi industri 

keempat. Sejumlah besar data, baik terstruktur maupun tidak 

terstruktur, disebut sebagai "data besar". 

Big Data sendiri telah digunakan di banyak industri dan 

dapat membantu perusahaan dalam memilih jalurnya di masa 

depan.  

3) Augmented Reality 

Teknologi ketiga yang dikembangkan sebagai hasil revolusi 

industri keempat adalah augmented reality, atau AR. 

Untuk memproyeksikan benda virtual yang ada ke dalam 

waktu nyata, augmented reality (AR) memadukan benda tiga 

dimensi yang ada dengan benda maya dua dimensi di lingkungan 

nyata. 

Chatbots dan pengenalan wajah, sering dikenal sebagai 

pengenalan wajah, adalah dua contoh aplikasi yang 

memanfaatkan teknologi AR atau augmented reality. 

4) Cyber Security 
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Teknologi keempat yang muncul dari revolusi industri 

keempat adalah keamanan dunia maya, sebuah metode untuk 

mempertahankan semua informasi dari ancaman online. Setiap 

tindakan yang disengaja yang dilakukan untuk 

mengkompromikan integritas, kerahasiaan, atau ketersediaan 

informasi disebut sebagai serangan dunia maya. 

5) Artificial Intelligence atau AI 

Kecerdasan Buatan, terkadang dikenal sebagai AI, adalah 

teknologi kelima yang masih dalam pengembangan yang 

dihasilkan dari revolusi industri keempat. Teknologi komputer 

atau mesin dengan kecerdasan yang sebanding dengan manusia 

itulah yang dimaksud dengan kecerdasan buatan (AI). 

Kemampuan kecerdasan buatan untuk menganalisis data 

yang diterima secara terus menerus berfungsi sebagai tujuan 

utamanya. Semakin banyak data yang dikumpulkan dan diolah, 

prediksi akan semakin akurat. 

6) Additive Manufacturing 

Teknologi keenam yang muncul dari revolusi industri 

keempat dikenal sebagai manufaktur aditif, yang merupakan 

perkembangan baru di sektor manufaktur dan sering dikaitkan 

dengan penggunaan printer 3D. Dengan evolusi era digital saat 

ini dan kemajuan teknologi, gambar atau desain digital yang 
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dibuat dapat digunakan sebagai objek nyata dengan ukuran dan 

bentuk yang dapat disesuaikan. 

7) Simulation  

Teknologi ketujuh yang muncul dari revolusi industri 

keempat adalah simulasi, yang merupakan mode operasi 

representasional sporadis. Berbagai skenario di mana simulasi 

sering digunakan meliputi optimalisasi kinerja, rekayasa 

keselamatan, pengujian, dan pelatihan. 

8) System Integration 

Integrasi sistem, yang terdiri dari sejumlah koneksi antara 

berbagai sistem baik pada tingkat fisik maupun fungsional, 

merupakan teknologi kedelapan yang dikembangkan sebagai 

hasil dari revolusi industri 4.0. Agar setiap fungsi yang ada dapat 

berfungsi secara efektif sebagai bagian integral dari sistem yang 

ada, maka sistem juga akan menyatukan komponen-komponen 

sub sistem yang ada menjadi satu sistem. 

9) Cloud computing 

Teknologi yang muncul kesembilan dari revolusi industri 

keempat adalah komputasi awan atau cloud computing, yang 

menjadikan internet sebagai pusat manajemen data dan aplikasi 

saat ini. Pengguna komputer diberikan hak akses ke server 

virtual yang dapat digunakan sebagai konfigurasi server melalui 

internet dengan bantuan komputasi awan. 



18 
 

 
 

 

b. Dampak Revolusi Industri 4.0 

1) Muncul Kapitalisme  

Konsep ekonomi adalah kapitalisme dari awal hingga titik 

waktu tertentu. Interaksi sosial dan ekonomi antara warga negara 

adalah dasar dari masyarakat kapitalis. Namun, tidak semua 

faktor ekonomi dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 

sosial. Marx menyoroti karyawan yang menjual layanan mereka, 

penciptaan nilai, proses produksi, dan kepemilikan eksklusif alat 

produksi ketika menjelaskan dampak sosial dan ekonomi dari 

revolusi industri.16 

Marx berpendapat bahwa setiap peradaban memiliki 

infrastruktur dan superstruktur yang menentukannya. Dia 

menegaskan, infrastruktur dibagi berdasarkan keadaan ekonomi. 

Ideologi, hukum, pemerintahan, keluarga, dan kepercayaan 

membentuk superstruktur. Semua struktur kekuasaan lainnya 

dibangun di atas sistem ekonomi sebagai basisnya. Dengan 

demikian, penyesuaian terhadap produksi juga mempengaruhi 

penyesuaian terhadap masyarakat manusia.17  

Marx menyesuaikan dengan diskusi sebelumnya tentang 

stratifikasi sosial bahkan jika dia tidak membahas pengaturan 

                                                           
16 Ralf Dahrendrof, Konflik dan Konflik Dalam Masyarakat Industri, terj.Ali Mandan, 

(Jakarta: CV Rajawali, 1986) hal, 46 
17 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011)  

hal, 38   
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mikro dalam penjelasannya tentang transformasi sosial. Marx 

mampu melacak asal-usul perubahan sosial kembali ke pola 

struktur sosial yang berlaku. 

Bentuk kapitalis terdiri atas tiga tahapan yaitu sebagai 

berikut : 

1) Tahapan pertama 

Kapitalis muncul sebagai pembeli di pasar untuk 

produk dan tenaga kerja; uang diubah menjadi barang. 

2) Tahapan kedua 

Konsumsi produktif kapitalis atas barang-barang 

yang telah mereka beli. Ia menjalankan peran sebagai 

produsen komoditas kapitalis, menghasilkan kapital 

melalui output. Akibatnya, produk jadi lebih berharga 

daripada bahan mentah. 

3) Tahapan ketiga 

Kapitalis masuk kembali ke pasar sebagai penjual, 

dan barang serta barang dagangan diubah menjadi mata 

uang.18 

Kekayaan menyediakan blok bangunan kelas dan kekuatan 

pendorong di balik perubahan sosial karena kebutuhan sangat 

penting dalam membangun cara produksi di suatu era. 

                                                           
18 Karl Marx, Kapital II, terj. Oey Hay Djoen, (Yogyakarta: Hasta Mitra, 2007), hal, 4   
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Perkembangan teknologi, khususnya mekanisme produksi, 

merupakan senjata ampuh bagi setiap kapitalis dalam 

perjuangannya untuk bertahan di pasar agar seorang pengusaha 

dapat mencari keuntungan sebesar-besarnya karena kapitalisme 

didasarkan pada persaingan dalam hal pengajaran keunggulan.19 

Selain itu, semua komoditas harus menjadi barang dagangan 

produk kapital di tangan penjualnya berdasarkan metode 

produksi kapitalis. Mereka terus bertindak seolah-olah berada di 

tangan para pedagang, atau mereka berubah dari keadaan mereka 

di masa lalu. Alternatif lain adalah bahwa mereka adalah 

produk-produk, seperti barang-barang impor, yang 

menggantikan barang modal awal karena mereka memberinya 

cara lain untuk eksis. 

Masyarakat era kapitalisme yang kita tinggali adalah 

masyarakat konsumen. Pada kenyataannya, masyarakat seperti 

itu adalah masyarakat yang telah menerima peran budak atas 

ciptaannya sendiri, yaitu kapitalisme global. Kemajuan revolusi 

4.0 telah mereduksi masyarakat menjadi sasaran jebakan dan 

"rayuan" kapitalisme, sebuah sistem yang menawarkan berbagai 

bentuk kemudahan, keindahan, dan pemenuhan tuntutan secara 

                                                           
19 Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern, terj Soeheba Kramadibrata, 

(Jakarta: Universitas Indonesia PRESS, 1986), hal. 65 
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langsung. Masyarakat konsumen, dengan penekanannya pada 

konsumsi, adalah produk kapitalisme global.20 

2) Perubahan Sosial 

Menurut beberapa sosiolog, ada faktor sosial penting yang 

mempengaruhi transformasi. Kondisi seperti yang terkait 

dengan ekonomi, teknologi, geografi, atau biologi, misalnya, 

berdampak pada bagaimana aspek kehidupan sosial lainnya 

berubah. Di sisi lain, ada banyak yang menegaskan bahwa 

masing-masing keadaan ini sama pentingnya dan memenuhi 

salah satu dari mereka akan menghasilkan perubahan sosial.21 

3) Penggunaan Teknologi di Era Revolusi Industri 4.0 

E-commerce, yang meliputi internet, adalah praktik 

pembelian, penawaran untuk dijual, atau perdagangan produk, 

layanan, dan berita melalui jaringan komputer. Mayoritas bisnis 

e-commerce yang signifikan bergantung pada jaringan mitra 

bisnis global untuk bantuan dalam mengembangkan, 

memasarkan, menjual, mengirim, melayani, dan mengumpulkan 

pembayaran dari pelanggan.22 

                                                           
20 Selu Margaretha Kushendrawati, Masyarakat Konsumen Sebagai Ciptaan Kapitalisme 

Global: Fenomena Budaya Dalam Realitas Sosial, dalam  Jurnal Makara, Sosial Humaniora, Vol. 

10, NO. 2, (Desember 2006), hal 53 
21 Soejoeno Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:  PT Rajagrafindo Persada, 

2012) hal 262 
22  Hoga Saragih dan Rizky Ramdhany, Pengaruh Iintensi Pelangan Dalam Berbelanja 

Online Kembali Melalui Media Teknologi Informasi Forum Jual Beli (FJB), dalam  jurnal Kaskus, 

Journal of Inf ormation Systems,Volume 8, Issue 2,Oktober 2012, hal 101 
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Dulu, inovasi sosial digunakan untuk berinteraksi dengan 

teknologi digital, khususnya perkembangan teknologi dan 

jaringan komunikasi, seperti ponsel, website, dan media. Ada 

juga website media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, 

dan lainnya yang memberikan update berbagai aspek kehidupan. 

E-commerce dan jejaring sosial akhirnya dimungkinkan oleh 

kemajuan teknologi yang dimungkinkan oleh revolusi industri 

keempat. Kemampuan untuk bergerak maju dan bereaksi dengan 

cepat pada akhirnya dibutuhkan oleh penggunaan alat online, 

komputer, mesin industri, teknologi transportasi, dan teknologi 

sejenis lainnya. Apa yang tadinya hanya kebutuhan telah 

berkembang menjadi kebiasaan, dan kebalikannya juga benar. 

Invasi saat ini juga menawarkan keuntungan dalam hal efisiensi, 

waktu, dan uang.23 

3. Pasar Tradisional Dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 

 

Perubahan perilaku pada satu unit sosial memerlukan perubahan 

perilaku pada unit sosial lainnya, yang mengarah pada perubahan 

sosial dalam masyarakat. Akibatnya, beberapa unit sosial pasti akan 

mengubah cara unit sosial lainnya berinteraksi satu sama lain dalam 

suatu komunitas, mengganggu keseimbangan yang masih ada di 

                                                           
23 Dini Amalia, Dinamika Konvergensi Peran Perempuan Di Era Ekonomi Digital, dalam 

jurnal Al-Musthofa: Journal of Sharia Economics, Volume 1 No 2 (Desember 2018), hal 80 



23 
 

 
 

dalamnya untuk jangka waktu singkat. Dalam perubahan 

multikompleks ini, terdapat dua dampak potensial, yaitu:  

a) Manusia menciptakan sistem penilaian dan cara berpikir 

baru tentang dunia. 

b) Meskipun sepenuhnya menyadari kesulitan mereka, manusia 

tidak dapat bertindak dengan tepat.24  

Tahap pertama pada taraf perubahan merupakan suatu kecepatan 

yg ditentukan aneka macam unsur struktur budaya, dan sosial yang 

ada, sebagai akibatnya melenyapkan unsur-unsur lain. Perubahan 

membutuhkan perbedaan, yang sangat penting. Ini dapat dicirikan 

oleh sejumlah penemuan teknis dan sosial kontemporer. Itu dimulai 

dengan fase awal di mana inovasi baru diimplementasikan dalam 

budaya tertentu. 

Tahap kedua dibagi menjadi tingkat perubahan subyektif dan 

relatif di bagian ini. Intensitas antara lingkungan sosial dan apa yang 

benar-benar dirasakan oleh aktor sosial dapat diukur dengan sangat 

efektif pada level ini. Konsekuensi sosial konkret saat ini hanya 

bergantung pada perubahan kuantitatif.25  

Selain itu, pasar tradisional ini awalnya hanya bisa dipahami, 

diapresiasi, dan dinikmati oleh mereka yang hadir secara fisik. 

Secara sosial dihadapkan pada fenomena bahwa mereka tidak hanya 

                                                           
24  Buddy L. Worang, Pengantar Sosiologi Suatu Ringkasan, (Yogyakarta: Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta, 1983), hal. 158 
25 Mustafa O. Attir, Burkart Holzner dan  Zdenek Suda, Sosiologi Modrenisasi, terj Hartono 

Hadikusumo, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1989), hal 200 
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pada lingkungan yang terbatas dalam pertumbuhannya. Tatanan 

sosial masyarakat lambat laun akan bergeser akibat perkembangan 

zaman. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 

Penelitian semacam ini bersifat kualitatif. Peneliti berperan sebagai 

instrumen kunci dalam eksperimen yang dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif, yang juga menggunakan 

triangulasi (gabungan) teknik pengumpulan data, analisis data induktif, 

dan hasil yang lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.26 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif dari wawancara dengan subjek dan pengamatan terhadap 

perilaku mereka. Ini adalah penelitian yang menghasilkan kesimpulan 

yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan metode statistik 

(pengukuran). 27  Semua ini didasarkan pada sifat dan penerapan 

penelitian kualitatif, yang mencakup mempelajari kehidupan 

masyarakat, sejarah, perilaku, dan masalah sosial lainnya. Makna data 

yang dikumpulkan diungkapkan dalam kata-kata bukan angka, dan 

laporan penelitian ini akan mencakup kutipan data. Data real dari 

lapangan untuk memberikan ringkasan tampilan laporan.28 

                                                           
26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hal. 1 
27 Lexi Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Harus Berkarya, 

2019), hal. 3 
28 Ibid, hal. 3 
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Oleh karena itu penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan secara metodis dan 

menyeluruh dengan mengumpulkan data di lapangan. 

Adapun informan yang peneliti wawancara selama penelitian di 

pasar tradisional pasar lematang yaitu terdapat 6 informan: 

1) Okta Rudianto (Kasubag UPT Pasar Lematang) 

2) Nipi (Pedagang perhiasan) 

3) Meta Oktarina (Pedagang tas) 

4) Sabnih (Pedagang pakaian) 

5) Biden (Pedagang alat rumah tangga) 

6) Uni Kalsumi (Pedagang bakso) 

 

B. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini, 

yang memanfaatkan data kualitatif dan mendeskripsikannya secara 

detail. Metode studi ini sering digunakan untuk mengevaluasi peristiwa, 

fenomena, dan situasi secara sosial. Strategi ini memadukan studi 

kualitatif dan deskriptif. 

 

C. Data dan Sumber Data 

 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Data Primer  

Data diambil segera dari subjek menggunakan alat untuk 

pengukuran atau pengambilan data, tergantung pada jenis informasi 

yang dicari. 29  Wawancara dengan pedagang di pasar lematang 

menjadi sumber data utama penelitian ini. sehingga mereka akan 

menjadi detail penting untuk memahami bagaimana melaksanakan 

tugas ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis informasi penelitian yang 

diperoleh peneliti melalui sumber perantara (diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain).30 Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari 

literatur serta berbagai sumber lain, antara lain buku, internet, jurnal, 

dan sumber lain yang berkaitan dan mendukung penelitian. 

 

D. Lokasi Penelitian / Objek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Lematang Kecamatan Lahat 

Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. Peserta adalah orang yang 

mampu memberikan informasi yang dibutuhkan.31 Purposive sampling 

akan digunakan untuk memilih partisipan untuk penelitian ini, dan 

mereka akan dipilih sesuai dengan parameter dan tujuan penelitian. 

                                                           
29 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 90 
30 Ibid, hal. 91 
31 Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 54 
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Kriteria partisipan dalam melakukan penelitian ini adalah para pedagang 

di pasar lematang 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data adalah tahap penting dalam setiap proyek studi. 

Teknik-teknik berikut akan digunakan untuk memastikan bahwa data 

dan informasi yang diperoleh sesuai dan relevan, berikut ini metode 

yang akan dilakukan: 

a. Interview 

Metode ini melibatkan pembagian kewajiban pengumpulan 

data antara sumber data dan informan. yang berupaya 

mengumpulkan data rumit, yang sebagian besar terdiri dari opini, 

sikap, dan laporan langsung. Berikut adalah daftar identitas para 

informan: 

 

No  

 

Nama 

 

Usia 

 

Jenis 

kelamin 

 

Pekerjaan 

 

 

 

1. 

 

Nipi  

 

44 tahun 

 

Perempuan 

 

Pedagang 

 

 

2. 

 

Sabnih 

 

50 tahun 

 

Perempuan 

 

Pedagang 
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b. Observasi  

Yang dipakai dalam observasi ini adalah observasi partisipan, 

dengan menggunakan observasi partisipan, penulis berharap dapat 

menjadikan peneliti sebagai partisipan aktif dalam skenario yang 

diteliti. Karena peneliti ada dan dapat mengumpulkan informasi 

tentang apa yang sebenarnya terjadi di pasar lematang, penulis dapat 

lebih memahami skenario hasilnya.  

 

 

 

3. 

 

Meta Oktarina 

 

33 tahun 

 

Perempuan 

 

Pedagang 

 

 

4. 

 

Biden  

 

50 tahun 

 

Laki-laki 

 

Pedagang  

 

 

5.  

 

Uni Kalsumi 

 

26 tahun 

 

Perempuan 

 

Pedagang  

 

 

6. 

 

Okta Rudianto 

 

44 tahun 

 

Laki-laki 

  

 PNS 
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c. Dokumentasi 

Selama penelitian, pendokumentasian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang bersifat dokumen dan terkait dengan 

materi pelajaran, dan bisa juga berbentuk gambar.  

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif yang memiliki tiga jalur utama, yaitu:32 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses mengidentifikasi, menyoroti, 

atau memilih elemen kunci. Data yang telah mengalami proses 

reduksi akan tersusun lebih sistematis sehingga menghasilkan citra 

yang lebih jelas dan mempermudah pencarian data tambahan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah pengumpulan informasi yang 

diorganisasikan dan dikelompokkan menjadi satu kategori sesuai 

topik yang sejenis agar lebih mudah dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 

Proses analisis data diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 

Menarik kesimpulan ini memerlukan pencarian signifikansi dalam 

                                                           
32 Mathew B. Mileas & A. Micheal Huberman, Analisa Data Kualitatif, (Jakarta: UI, 1992), 

Cet. 1 hal. 16 
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data yang telah dikumpulkan, diorganisir, dan menghasilkan 

informasi dengan cermat yang mudah dipahami dan dapat mengatasi 

masalah yang telah diajukan.



 
 

32 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum  

1. Sejarah Pasar Lematang  

 

Sejarah munculnya pasar lematang di kabupaten Lahat pertama kali 

dimulai pada tahun 1991 atas swadaya dari masyarakat. Pendirian pasar 

tradisional pasar lematang dikelola oleh CV. Wahyu dari tahun 1991 

sampai dengan tahun 2015, kemudian di tahun 2015 sampai dengan 

sekarang ini tahun 2023 pasar lematang di ambil alih oleh kepala daerah 

kabupaten lahat. Pendirian pasar lematang ini tidak lepas dari tempat 

yang sangat strategis yaitu berada ditengah kota lahat dan berada sangat 

dekat dengan tugu kota lahat.  

Penjelasan di atas didukung oleh Bapak Okta yang menjabat sebagai 

Kasubag kantor pasar lematang saat ini. Beliau menceritakan bagaimana 

awal terbentuknya Pasar Tradisional Pasar Lemtang. 

”Pendirian Pasar Tradisional didukung dengan keinginan 

masyarakat agar dapat membentuk tempat untuk adanya transaksi 

jual beli untuk dapat memudahkan masyarakat kabupaten lahat 

dalam mencari kebutuhan sehari hari. Pendirian pasar lematang 

pertama kali dikelola oleh CV. Wahyu dan kemudian di tahun 2015 

pasar lematang di ambil alih oleh kepala daerah kabupaten lahat.”33 

 

                                                           
33 Okta, Kasubag Kantor Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 20 Februari 2023 
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Pasar Lematang Lahat merupakan pasar tradisional terbesar di Kota 

Lahat dan tertua di Kabupaten Lahat. Perkembangan Pasar Tradisional 

Pasar Lematang sekitar tahun 1991 merupakan yang pertama kali 

mencakup berbagai produk yang muncul di Pasar Lematang seperti 

makanan pokok, sayuran, buah-buahan termasuk daging dan ikan. Pasar 

Lematang juga menawarkan barang-barang rumah tangga seperti piring, 

gelas, dan peralatan makan. Lalu, di lantai dua Pasar Lematang sudah 

ada seorang penjahit pakaian. Pasar Lematang ini dinilai sebagai pasar 

terlengkap di Kabupaten Lahat. Pasalnya, Pasar Lematang merupakan 

jalur transportasi umum yang strategis sehingga memudahkan 

masyarakat untuk berbelanja di Pasar Lematang. Di pasar ini, aktivitas 

jual beli selalu aktif. 

Kegiatan jual beli masyarakat di Pasar Tradisional Pasar Lematang 

sangatlah tinggi. Sehingga membuat aktifitas yang ada di pasar semakin 

banyak dengan komoditas yang beraneka dan memudahkan transaksi 

jual beli yang ada dilingkungan pasar tradisional. 

Pasar Tradisional Pasar Lematang sebagai icon pasar sayur, buah 

buahan, pakaian dan lain-lain yang ada di kota Lahat. Pasar Tradisional 

Pasar Lematang sendiri juga memberikan dampak bagi kehidupan 

masyarakat kota Lahat sendiri karena Pasar Tradisional menjadi tempat 

pertemuan antara penjual dan pembeli.  
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2. Letak Geografis Pasar Lematang 

 

Pasar Lematang Kabupaten Lahat terletak di tengah kota Lahat. 

Berada di Jalan Mayor Ruslan II St (Prof. Emil Salim St), Lahat, 

Sumatera Selatan, 31411. Letaknya persis berada disamping tugu kota 

Lahat. Pasar Lematang berada di titik kordinat latitude : 3⁰47’31.9”S, 

longitude : 103⁰32’11.5”E. 

 

3. Jumlah Pedagang di Pasar Lematang 

 

Jumlah pedagang yang ada di Pasar Lematang Kabupaten Lahat 

kurang lebih ada sekitar 450 pedagang. Terdiri dari pedagang sayuran, 

pedagang buah buahan, pedagang pakaian, pedagang daging, pedagang 

makanan, pedagang perhiasan/aksesoris, pedagang kosmetik, pedagang 

parabot, penjahit dan lain sebagainya.  

 

4. Sarana dan Prasarana Pasar Lematang 

 

Pasar Lematang di Kabupaten Lahat buka setiap hari Senin hingga 

Minggu mulai pukul 08.00 hingga 18.00. Di Pasar Lematang Kabupaten 

Lahat, saat ini terdapat bangunan dan fasilitas sebagai berikut: 

a. Kios  

Kios merupakan struktur permanen yang ada di Pasar Lematang 

yang memiliki atap kemudian terpisah oleh sekat dari lantai ke 

langit-langit yang digunakan untuk berjualan. Di bawah ini 
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adalah tabel kios yang terdapat di pasar tradisional Pasar 

Lematang :   

Tabel 4.1 data dan prasarana Pasar Tradisional Pasar Lematang berupa 

keseluruhan kios di Pasar Lematang Lahat.34 

 

No 

 

Kios  

 

Ukuran  

 

Jumlah  

 

Tahun  

 

 

1 

 

Kios 

 

6 ˟ 3 m 

 

200 unit 

 

1991 

 

 

b. Ruko  

Ruko adalah bangunan permanen di pasar yang memiliki atap 

berupa bangunan bertingkat yang digunakan untuk berjualan di 

pasar. Berikut tabel Ruko yang ada di Pasar Tradisional Pasar 

Lematang Lahat :  

Tabel 4.2 data dan prasarana Pasar Tradisional Pasar Lematang berupa 

keseluruhan ruko di Pasar Lematang Lahat. 

 

No  

 

Ruko  

 

Ukuran  

 

Jumlah  

 

Tahun  

 

                                                           
34 Sarana dan Prasarana Pasar Tradisional Pasar Lematang 2023 
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1 

 

Ruko  

 

10 ˟ 4 m 

 

49 unit 

 

1991 

 

 

c. Ruang Terbuka  

Ruang terbuka merupakan bagian dari bangunan yang berada di 

Pasar Tradisional yang beratap bahkan terbuka yang digunakan 

untuk berdagang. Berikut tabel dari ruangan terbuka yang ada di 

Pasar Tradisional Pasar Lematang Lahat :  

Tabel 4.3 data dan prasarana Pasar Tradisional Pasar Lematang berupa 

keseluruhan ruang terbuka di Pasar Lematang Lahat. 

 

No  

 

Ruang Terbuka 

 

Ukuran  

 

Jumlah  

 

Tahun  

 

 

1 

 

Ruang Terbuka 

 

1,5 ˟ 1 m 

 

150 unit 

 

1991 

 

 

d. Sarana dan prasarana lainnya 

Fasilitas lainnya yang ada di Pasar Tradisional Pasar Lematang 

yang membantu dalam kegiatan yang ada di Pasar Pasar 

Lematang. Berikut sarana dan prasarana yang ada di Pasar 

Tradisional Pasar Lematang Lahat :  
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Tabel 4.4 data dan prasarana Pasar Tradisional Pasar Lematang. 

 

No  

 

Sarana dan Prasarana  

 

Jumlah  

 

 

1 

 

Kantor Pasar 

 

1 unit 

 

 

2 

 

Pos Jaga Malam 

 

1 unit 

 

     

3 

 

Mushola  

 

1 unit 

 

 

4 

 

Wc  

 

2 unit  

 

 

5 

 

Gerobak sampah  

 

2 unit 
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5. Struktur Organisasi Pasar Lematang 

 

Berikut struktur organisasi Pasar Lematang Kabupaten Lahat : 

Ka. Upt Pasar Lahat   : Misnah, SE / Penata Muda TK  I  III/B 

Kasubag Tata Usaha  : Okta Rudianto, SE / Penata  III/C 

Peng . Brg Inventaris: Bela Maulina Utami 

Kearsipan                  : 1.Eka Hartuti 

2.Selly Pariska 

Absen                        : 1.Oktira Hariani. 

2.Selly Pariska. 

3.Eka Hartuti 

Sku                            : Henni Anggraini 

Penertiban                 : 1. Sopian 

2. Rudianto 

3.Syahrudin 

Juru Tagih                 : 1. Zaibatul 

2. Retno Adi Ningsih 

3. Henny Anggraini 

4. Eka Hartuti 

5. Selly Pariska 

6. Amat Saputra 

7. Lisnawati 

8. Edy Agustry 

9. Sulhaidah 
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10. Oktira Hariani 

11. Imran 

12. Bela Maulina Utami 

Kebersihan                : Seluruh Juru Sapu UPTD Pasar Lahat 

Security                     : 1. Adik Jumani 

2. Amat Saputra 

3. Agung Waskita 

4. M.Efendi 

5. David Yuliusma 

6. Imran 

7. Anggi Saputra 

8. M.Merliando.  P 

Operator Komputer   : 1.Retno Adi Ningsih 

2. Eka Hartuti 

3. Bela Maulina Utami. 

Info Pasar                  : 1. Robiansyah 

2. Dahnil Insun 

3. Ferly Fauzi.SH 

4. Joko Pramono K. Spd 

Pengantar Surat         : 1. Aris Munandar 

2. Adra Agustian. 
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Tabel 4.5 Struktur Organisasi Pasar Tradisional Pasar Lematang 
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B. Hasil Penelitian 

 

Peneliti menemukan beberapa informasi yang diperlukan untuk 

mengkaji dampak Revolusi Industri 4.0 terhadap pedagang pasar tradisional 

di Pasar Lematang Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat berdasarkan 

penelitian yang mereka lakukan melalui observasi partisipan dan 

wawancara. Untuk mengetahui lebih jauh kondisi di wilayah studi, peneliti 

berbincang dengan informan pengelola pasar dan pedagang pasar 

tradisional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari lebih dalam 

tentang pasar tradisional dan perubahan yang ditimbulkan oleh revolusi 

industri keempat di Pasar Tradisional Pasar Lematang Kecamatan Lahat 

Kabupaten Lahat. 

1. Pasar Tradisional Dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0  

a. Pasar Tradisional Sebelum Era Revolusi Industri 4.0 

Pasar Lematang masih merupakan pasar tradisional dan 

aktifitas penjual dan pembeli masih terkendala karena nilai dan 

norma yang ada di masyarakat saat ini. Dengan berkembangnya 

pasar tradisional Pasar Lematang dan majunya era yang semakin 

modern yang ditandai dengan Revolusi Industri 4.0, pasar 

mengalami banyak perubahan. Saat ini, penjual dan pembeli sama-

sama mulai membiasakan diri dengan teknologi era modern saat ini. 

Pasar tradisional telah menyediakan tempat untuk 

melakukan transaksi yang akan dilakukan oleh pembeli dan penjual 

seperti ruko, kios dan ruang terbuka, tujuannya untuk 
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mempermudah para penjual untuk melakukan transaksi jual beli. 

Kegiatan tawar menawar adalah sebuah ciri khas dari pasar 

tradisional karena terjadinya interaksi langsung antara penjual dan 

pembeli.  

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak 

Kasubag Tata Usaha Kantor Pasar Lematang yaitu bapak Okta 

mengenai pasar tradisional Pasar Lematang, bapak Okta 

menjelaskan sebagai berikut : 

“Pasar Lematang didirikan atas swadaya masyarakat dan 

memiliki nilai dan standar. Hal inilah yang menjadi dasar 

terciptanya Pasar Tradisional Pasar Lematang itu sendiri, 

dalam hal berdagang dan segala kegiatan tradisional seperti 

jual beli, masyarakat langsung datang ke pasar untuk 

membeli dan menjual barang-barang yang mereka butuhkan. 

Pasar tradisional terdiri dari ruko, kios dan ruang terbuka 

yang memungkinkan para pedagang melakukan kegiatan 

perdagangan di pasar tradisional Pasar Lematang ini.”35 

 

Hal ini dapat disimpulkan dari ucapan Pak Okta di atas 

mengenai pasar tradisional bahwa segala kegiatan yang ada di pasar 

tradisional masih bersifat tradisional dan juga perkembangan dari 

aktifitas masyarakat masih dilakukan dengan cara yang tradisional 

juga. Dapat disimpulkan bahwa pasar tradisional sangat identik 

dengan interaksi penjual dan pembeli. 

Secara fungsional, pasar tradisional Pasar Lematang 

melakukan beberapa tugas utama, antara lain: 

                                                           
35 Okta, Kasubag Kantor Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 20 Februari 2023 
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1) Berperan sebagai titik temu atau pasar tempat pembeli 

(permintaan) dan penjual (penawaran) bertemu dan melakukan 

pertukaran langsung. Kehadiran wilayah/ruang, pelaku, 

permintaan dan penawaran, transaksi, dan harga dengan 

demikian diperlukan untuk fungsi ini. 

2) Pengaturan komunitas lokal di mana mekanisme komersialisasi 

beroperasi. Pasar bekerja melalui sewa dan intervensi. 

3) Mengatur saluran untuk karakteristik sosiokultural yang 

mendominasi masyarakat secara keseluruhan. 

Pada dasarnya Pasar Tradisional Pasar Lematang tujuan 

berdirinya ialah untuk memenuhi kebutuhan segalanya dimulai dari 

sayuran, buahan, daging, parabotan, pakaian dan lain sebagainya 

dan ini tidaklah berubah secara fisik sejak awal. Namun, banyak 

yang berubah dan berkembang akibat teknologi baru, termasuk 

Revolusi Industri 4.0 yang digunakan baik oleh pembeli maupun 

penjual dalam bertransaksi jual beli.  

 

b. Pasar Tradisional di Era Revolusi Industri 4.0  

Revolusi Industri 4.0 merupakan lompatan besar untuk 

komunitas pasar tradisional Pasar Lematang, dimana teknologi 

informasi dan komunikasi digunakan untuk transaksi jual beli, 

metode bisnis baru tercipta, efisiensi menjadi lebih efisien, dan 

pedagang serta pembeli tidak perlu khawatir dengan penjualan dan 
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pembelian  sayuran, pakaian, peralatan rumah tangga, dan lain 

sebagainya.  

Dengan adanya teknologi informasi (Revolusi Industri 4.0), 

komunitas penjual di Pasar Lematang dapat dengan mudah dan cepat 

melakukan transaksi. Dimana dulu penjual harus menunggu pembeli 

untuk mengkonfirmasi barang yang akan mereka beli, akan tetapi 

saat ini dengan perkembangan Revolusi Industri 4.0 para penjual 

dan pembeli sudah bisa melakukan transaksi walaupun mereka 

belum pernah bertemu langsung di area Pasar Tradisional Pasar 

Lematang.  

Masyarakat yang sebelumnya berinteraksi secara fisik, tatap 

muka kini dapat berinteraksi dengan siapa saja, tanpa terkendala 

oleh nilai dan norma. Akibatnya, komunitas yang anggotanya 

menjalin hubungan online, mau tidak mau mengembangkan 

subkultur mereka sendiri. Biasa, berbeda dengan mereka yang telah 

memupuk hubungan sosial tatap muka.36 

Dari hasil wawancara dengan ibu Meta Oktarina yang 

berdagang di pasar tradisional Pasar Lematang mengatakan bahwa: 

“Berkat kemajuan teknologi saat ini, penjual dan pembeli 

dapat dengan mudah bertransaksi dengan mengirimkan foto 

ke pembeli, namun fungsi pasar tetap sama dengan transaksi 

apapun yang terjadi di pasar tradisional ini. Pasar dengan 

demikian berfungsi sebagai tempat transaksi antara penjual 

dan pembeli. Padahal, penggunaan teknologi saat ini 

                                                           
36 Rahma Sugihartati, Perkembangan Masyarakat Informasi & Teori Sosial Kontemporer, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 39 
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bertujuan untuk mempermudah pekerjaan penjual dan 

pembeli.”37 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dengan munculnya Revolusi Industri 4.0 terjadi kemudahan dalam 

transaksi penjual bahkan pembeli dimana penjual hanya tinggal 

menyediakan barang untuk dijual di pasar. Dalam hal ini, 

penggunaan teknologi membuat segalanya lebih mudah, 

memungkinkan penjual dan pembeli untuk bernegosiasi dengan 

cepat. 

Sekarang ini kita hidup di era komunikasi yang ditingkatkan 

teknologi. Komunikasi interpersonal di sini bukan lagi sekedar 

penggunaan media tradisional untuk memfasilitasi interaksi dan 

hubungan, melainkan komunikasi yang didukung oleh media teknis 

sehingga meningkatkan kemampuan berkomunikasi.38  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu Uni Kalsumi 

yang merupakan pedagang bakso dan juga menilai bahwa keadaan 

pasar tradisional semejak kemajuan zaman ialah 

“Pasar yang dahulu merupakan pusat segala kegiatan 

masyarakat mengalami perubahan yang signifikan 

dikarenakan kemajuan teknologi 4.0 dimana hubungan 

antara penjual dan pembeli dapat bertransaksi melalui online. 

Yang dahulu jika mau membeli kebutuhan untuk keperluan 

dagang bakso harus kepasar terlebih dahulu sekarang ini 

sudah bisa melalui android untuk memesan nya kemudian 

                                                           
37 Meta Oktarina, Pedagang Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 13 Februari 

2023 
38 Alo Liliweri, Sosiologi dan Komunikasi organisasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 

hal. 403 
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bisa di ambil langsung, sedikit banyaknya dengan adanya 

revolusi industri 4.0 ini sangat membantu.”39 

 

Berbeda dengan bapak Biden yang berdagang parabotan di 

Pasar Lematang, ia mengatakan bahwa 

”Perkembangan teknologi 4.0 sangat mempengaruhi 

bagaimana sistem penjualan dan pembelian yang terjadi di 

pasar tradisional sendiri. Karena saat ini keadaan pasar sudah 

tidak seperti dulu lagi yang mana dulu jumlah pembeli sangat 

banyak kemudian sekarang ini sudah berkurang dikarenakan 

mungkin orang sudah banyak berbelanja online daripada 

harus datang langsung kepasar. Mungkin bagi yang 

menggunakan android mereka bisa untuk berjualan online 

tetapi saya tidak menggunakan android jadi saya hanya 

berdagang di Pasar Lematang ini saja. Dan pada saat ini 

dengan adanya perkembangan teknologi jaringan memang 

sangat membantu dalam kegiatan jual beli di tengah 

masyarakat”.40 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan teknologi jaringan di zaman modern ini sangat 

bermanfaat bagi pekerjaan masyarakat. Misalnya, ketika penjual dan 

pembeli kesulitan menyelesaikan transaksi dan memakan banyak 

waktu, tidak harus menjadi kegiatan yang sulit seperti dulu. Akan 

tetapi tak dapat dipungkiri ternyata masih ada pedagang yang masih 

belum banyak terbantu dengan kemajuan zaman sekarang ini 

dikarenakan tidak mengerti menggunakan android dan hanya 

berdagang dengan hanya mengandalkan pembeli datang ke Pasar 

Lematang. 

                                                           
39 Uni Kalsumi, Pedagang Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 13 Februari 2023 
40 Biden, Pedagang Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 13 Februari 2023 
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c. Pasar Tradisional Dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0  

Teknologi jaringan mulai meluas dan berkembang secara 

menyeluruh dan berkelanjutan ketika masa Revolusi Industri 4.0 

memasuki pasar tradisional. Pasar tradisional sudah memiliki 

rencana sendiri untuk menghadapi revolusi industri keempat.  

Dengan perubahan sistem ekonomi dan sosial masyarakat, 

organisasi kerja yang terorganisir telah muncul. Ketika produktivitas 

meningkat, pendapatan juga meningkat. Dengan munculnya 

pendapatan yang lebih tinggi, pendapatan per kapita akan lebih 

tinggi, yang akan mempengaruhi gaya hidup dan pola konsumsi 

serta menyebabkan perubahan. Selain itu, terjadi perubahan tatanan 

sosial yang semula bersifat tradisional dan kekeluargaan yang 

ditemui di pasar tradisional. 

Saat ini, orang melihat teknologi sebagai perantara canggih 

yang dapat memberikan banyak ruang ke berbagai bidang seperti 

pekerjaan atau sistem pembayaran untuk kenyamanan instan. Kini 

masyarakat telah menyadari bahwa banyak perubahan yang terjadi 

di masyarakat bahkan banyak yang belum menyadari sepenuhnya di 

pasar tradisional saat ini.  

Tanggapan ibu Sabnih terhadap perubahan yang paling 

terasa semenjak munculnya revolusi industri 4.0 yaitu : 

“Tantangan ekonomi saat ini adalah tuntutan masyarakat 

telah bergeser tidak hanya pada produk yang diinginkan, 
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tetapi ke arah kebutuhan pemasaran. Akibatnya, penggunaan 

android untuk pengembangan oleh pemasar dan pembeli 

menjadi sangat penting. Pembeli berlomba-lomba mencari 

peluang untuk berekspansi ke area yang lebih luas. Usaha 

sekarang mulai tumbuh dengan aplikasi android seperti 

Facebook, Instragram, E-Banking dan lainnya.”41 

 

Dari wawancara tersebut bisa disimpulkan bahwa dengan 

adanya kemajuan ini akan menjadi sebuah tantangan baru dalam 

perekonomian Pasar Tradisional Pasar Lematang yang mana para 

penjual dan pembeli berlomba-lomba dalam mendapatkan 

keuntungan dan juga mendapatkan hasil yang lebih banyak untuk 

kegiatan jual beli di Pasar Tradisional Pasar Lematang. Dengan 

adanya permintaan yang tinggi maka penggunaan aplikasi android 

seperti Facebook, Instagram dan E-Banking sangat dibutuhkan 

untuk mempercepat kegiatan transaksi jual beli yang dilakukan oleh 

penjual dan pembeli. 

Berdasarkan model pembangunan unilinear ini, gagasan 

pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari perkembangan teknologi 

sebagai basis industrialisasi. Internet dikenal sebagai salah satu 

konsep komunikasi baru dan salah satu konsep komunikasi baru.42  

 

 

                                                           
41 Sabnih, Pedagang Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 13 Februari 2023 
42 Alo Liliweri, Op.cit, hal. 405 
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2. Perubahan Yang Terjadi Dalam Menghadapi Revolusi Industri 

4.0 Terhadap Pedagang Pasar Tradisional di Pasar Lematang 

a. Munculnya Kapitalisme 

Dengan banyaknya transaksi di pasar tradisional Pasar 

Lematang menjadi pendorong munculnya kapitalisme di masyarakat 

pasar tradisional Pasar Lematang. Jadi, dalam sistem ekonomi 

kapitalis, nilai sangatlah penting. Karena nilai adalah cara untuk 

mengevaluasi produk dan layanan serta menilai seberapa baik 

kinerja produsen dan pelanggan. Nilai barang dan jasa kemudian 

dapat dibagi menjadi dua kategori: nilai guna, yang merujuk pada 

nilai guna suatu barang bagi orang-orang, dan nilai tukar, yang 

mengacu pada nilai relatif suatu barang terhadap barang lain.  

Kemudian ada beberapa hal yang mempengaruhi munculnya 

kapitalisme yaitu adanya permintaan dari konsumen yang tinggi 

karena sangat mempengaruhi bagaimana perkembangan dalam jual 

beli yang ada dimasyarakat.  

Ibu Nipi mengatakan adanya faktor lain munculnya 

kapitalisme yaitu :  

“Ada begitu banyak permintaan konsumen sehingga 

pedagang akan terus melakukan yang lebih baik karena 

permintaan konsumen yang lebih tinggi dan sebaliknya, 

ketika permintaan berkurang, pedagang juga akan 

mendapatkan.hasil yang sederhana pula”43  

 

Dari wawancara dengan Ibu Nipi pedagang Pasar 

Tradisional Pasar Lematang, terlihat jelas bahwa harga berfungsi 

                                                           
43 Nipi, Pedagang Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 13 Februari 2023 
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sebagai mekanisme kontrol dalam konteks konsumen, menentukan 

kapasitas konsumen untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan 

keinginan. Penetapan harga merupakan mekanisme yang 

memungkinkan masyarakat menggunakan dana yang tersedia untuk 

membeli produk di pasar konvensional.  

 

b. Perubahan Sosial Masyarakat Pasar Tradisional 

Dapat dipastikan akan terjadi perubahan sosial dan budaya 

yang juga semakin besar akibat perubahan yang terjadi semakin 

cepat, kemajuan teknologi, dan tuntutan masyarakat saat ini tanpa 

ada penyesuaian terhadap tuntutan zaman. 

Terjadinya perubahan sosial merupakan fenomena universal 

yang mempengaruhi semua budaya di dunia. Tidak ada peradaban 

di dunia ini yang tidak mengalami perubahan sosial; itu adalah 

fenomena sosial yang berkelanjutan. Sifat manusia selalu aktif, 

kreatif, inovatif, agresif, selalu berubah, dan tanggap terhadap 

perubahan dunia atau lingkungan sosial, sehingga terjadi perubahan 

sesuai dengan fitrah manusia dan fitrah itu sendiri.44 

Revolusi Industri 4.0 telah berdampak signifikan terhadap 

masyarakat sosial dan perubahan masyarakat yang berkelanjutan di 

samping kemajuan yang ditimbulkannya. Masyarakat pasar 

                                                           
44 Syahrial Syarbaini & Fatkhuri, Teori Sosiologi Suatu Pengantar, (Bogor: Penerbit 

Ghalia Indonesia, 2016), hal. 191 
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tradisional sangat merasakan dampak dari semua ini. Karena 

kemudahan yang dibawa oleh Revolusi Industri 4.0, masyarakat 

sekarang mendapatkan lebih banyak uang, dan perubahan 

masyarakat juga merupakan akibatnya. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

bapak Biden menjelaskan bahwa : 

“Perubahan zaman modern sangat terasa dalam kehidupan 

bermasyarakat saat ini, semua itu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah kemajuan teknologi yang kita 

saksikan saat ini.”45 

 

Dari wawancara dengan bapak Biden yaitu pada saat ini 

sedikit banyaknya telah terjadi perubahan sosial di tengah 

masyarakat sekarang ini yang telah memicu adanya sifat individu 

pada masyarakat. 

Pergerakan atau persaingan global untuk pekerjaan dan 

perdagangan saat ini adalah hasil dari tuntutan perubahan sosial 

masyarakat di era ini. Pada dasarnya, perubahan terjadi dengan 

sangat cepat, mengganggu pola tatanan yang sudah ada sebelumnya 

untuk mengantarkan yang baru. Cakupan perubahan dalam 

kehidupan sosial juga sangat luas.  

Penyebab perubahan sosial muncul karena anggota 

masyarakat tidak puas dengan kondisi kehidupan sebelumnya pada 

waktu tertentu. Norma sosial lama, lembaga atau mata pencaharian 

                                                           
45 Biden, Pedagang Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 13 Februari 2023 
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dianggap tidak cocok untuk tuntutan hidup yang baru. Kondisi ini, 

pada gilirannya, mendorong individu dan kelompok untuk 

memikirkan perubahan guna mencari solusi atas tantangan zaman. 

Ini menjadi penting ketika kelangsungan hidup dipertaruhkan.46 

  

c. Penggunaan Teknologi di Era Revolusi Industri 4.0 

Semua aspek kehidupan saat ini mampu berkembang pesat, 

seiring dengan pergeseran dari masyarakat tradisional ke 

masyarakat kontemporer. Konsekuensinya, perkembangan ini 

menuntut suatu gerakan menuju masyarakat yang lebih maju. 

Contoh yang paling mudah adalah pada masyarakat tradisional 

membutuhkan waktu yang lama untuk menjangkau informasi dari 

jarak jauh karena pada saat itu masyarakat masih menggunakan cara 

pengiriman barang. Hal ini mengarah pada pengembangan faksimili 

dari apa yang dulunya telepon, dan hari ini, pada tingkat yang lebih 

maju, ponsel hadir dalam berbagai jenis dan dengan fungsi yang 

sebagian besar canggih. 

Dari hasil wawancara dengan ibu Sabnih yang merupakan 

pedagang pakaian mengatakan bahwa : 

“Banyak sekali perubahan pada saat ini dan bisa kita rasakan 

pada saat ini karena dulu sangat sulit untuk menjual karena 

pembeli harus datang ke pasar yang sangat rumit dan 

memakan waktu lama untuk melakukan jual beli. Namun 

sekarang kita dapat melihat betapa mudahnya kegiatan 

transaksi karena dengan kemajuan teknologi kita dapat 

                                                           
46 Op.cit, hal. 202 
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melihat bahwa transaksi tidak lagi sulit dalam hal jual beli. 

Akan tetapi saya masih menggunakan cara lama untuk hal 

transaksi jual-beli. Semua itu dikarenakan saya masih belum 

terlalu mengerti dalam menggunakan teknologi sekarang ini 

untuk hal transaksi tetapi untuk hal komunikasi saya sudah 

menggunakan android.”47 

 

Hal sama disampaikan oleh ibu Meta yang merupakan 

pedagang di pasar tradisional Pasar Lematang juga mengatakan 

bahwa : 

“Dengan adanya teknologi jaringan sekarang ini sudah 

mempermudah dalam melakukan kegiatan jual beli, 

sehingga para pembeli dapat dengan mudah mengetahui 

harga dan juga mempercepat kegiatan jual-beli. Sekarang ini 

memang sudah sangat mudah karena dengan adanya 

kemajuan teknologi jaringan karena apa yang kita butuhkan 

sangat cepat dan mudah.”48 

 

Apa yang terjadi saaat ini merupakan bentuk dari kemajuan 

di sektor teknologi jaringan yang telah dibawa oleh revolusi industri 

4.0 yang telah memberi kemudahan dalam kegiatan transaksi 

dimasyarakat sekarang dan perubahan itu terjadi dengan begitu 

cepat karena masyarakat sangat menginginkan kegiatan yang serba 

mudah dan cepat. 

Jenis perubahan sosial yang paling dramatis dan indikasi 

momen balik penting dalam sejarah manusia adalah revolusi, 

pembangunan kembali masyarakat dari dalam dan pembangunan 

kembali umat manusia. Revolusi tidak meninggalkan hal yang sama. 

                                                           
47 Sabnih, Pedagang Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 13 Februari 2023 
48 Meta, Pedagang Pasar Lematang, Wawancara Pribadi, Lahat, 13 Februari 2023 
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Revolusi menutup era lama dan membuka era baru. Pada masa 

revolusi, masyarakat mengalami puncak kemampuannya untuk 

bertindak dan meledakkan potensi transformatifnya. Segera setelah 

revolusi, Perhimpunan dan anggotanya tampak hidup kembali, 

hampir seperti kebangkitan kembali. Dalam pengertian ini, revolusi 

adalah tanda kesejahteraan sosial.49 

Kemajuan teknologi ini telah menyebabkan perubahan luar 

biasa dalam keberadaan manusia. Modifikasi ini secara signifikan 

mempengaruhi bagaimana cita-cita masyarakat berubah juga. 

Terutama mereka yang masyarakat dan norma-normanya masih 

berlaku. Kemajuan teknologi saat ini berpengaruh signifikan 

terhadap nilai-nilai budaya masyarakat di pasar tradisional Pasar 

Lematang. Masyarakat di pasar konvensional Pasar Lematang 

sangat terpukul oleh kemajuan teknologi seperti android bahkan 

internet. 

 

C. Pembahasan 

 

Untuk dapat menjelaskan temuan penelitian dari lapangan seperti 

yang telah diuraikan di atas secara lebih mendalam, maka diperlukan 

pembahasan. Temuan yang spesifik dan membahas bagaimana Revolusi 

Industri mengubah masyarakat pasar tradisional di Pasar Lematang. Dalam 

                                                           
49 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada, 2011), hal. 357 
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hal ini, kita dapat mengkaji tantangan yang dihadapi pasar tradisional serta 

beberapa perubahan yang ditimbulkan oleh Revolusi Industri Keempat. 

 

1. Pasar Tradisional Dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 

 

Sebelum adanya Revolusi Industri 4.0 Pasar Tradisional Pasar 

Lematang ini dalam melakukan transaksi masih dilaksanakan secara 

konvensional dengan saling berinteraksi antara penjual dan pembeli atau 

dilakukan dalam bentuk interaksi langsung. Kondisi di dalam pasar riuh 

dengan adanya saling tawar menawar antara pedagang yang menjualkan 

barang dagangan dengan pembeli yang beraneka ragam. Situasi ini 

menjadi lebih umum karena orang terus melakukan transaksi di era 

klasik.  

Berdasarkan informasi tersebut, prosedur jual beli di Pasar 

Tradisional Pasar Lematang sebagian besar masih belum berubah 

hingga hadirnya teknologi 4.0 yang berbasis aplikasi. Masyarakat tidak 

menyadari dengan adanya pergeseran ini. Hadirnya Revolusi Indusri 4.0 

berbasis aplikasi dengan ujung tombak Handphone android telah 

membuat masyarakat semakin larut dalam pergeseran transaksi jual beli. 

Tanpa disadari transaksi jual beli yang semula bersifat konvensional 

sekarang telah menuju transaksi Revolusi Industri 4.0 dan dengan cara 

tidak langsung masyarakat telah menerima pergeseran kebiasaan dalam 

transaksi jual beli itu. 
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Berdasarkan kemajuan diera Revolusi Industri, yang menyebabkan 

adanya pergeseran nilai sosial dan ekonomi kemudian akan 

mengakibatkan terjadinya sebuah perubahan sosial di masyarakat. Maka 

mempunyai dua kemungkinan akibat dalam perubahan yang akan terjadi 

ialah :   

a. Manusia menciptakan sistem penilaian dan cara berpikir baru 

tentang dunia. 

b. Meskipun sepenuhnya menyadari kesulitan mereka, manusia tidak 

dapat bertindak dengan tepat.50 

Berdasarkan dengan dua kemungkinan yang ada dalam teori di atas 

telah menyatakan bahwa manusia menemukan filosofi hidup baru dan 

juga berusaha mempertahankan Pasar Tradisional Pasar Lematang 

kemudian pula berusaha untuk dapat memamfaatkan teknologi yang ada 

diera Revolusi Industri 4.0 yang telah terjadi sekarang ini. Berdasarkan 

fakta yang ada dilapangan yaitu masyarakat berusaha untuk 

memamfaatkan kemajuan Revolusi Industri 4.0 supaya mereka bisa 

bertahan. Dimana dulu kegiatan jual beli masyarakat masih bersifat 

tradisional kegiatan tawar menawar kemudian adanya interaksi 

langsung antar pembeli. Tetapi sekarang ini mulai berubah dengan 

adanya kemajuan Revolusi Industri 4.0 dibidang komunikasi. 

Masyarakat pun mulai memamfaatkan kemajuan ini kemudian 

                                                           
50 Buddy L. Worang, Pengantar Sosiologi Suatu Ringkasan, (Yogyakarta : Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta, 1983) hal 158 
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mengakibatkan munculnya perubahan di tengah masyarakat Pasar 

Tradisional Pasar Lematang. Tetapi masih ada dari beberapa banyak 

pedagang yang tidak memanfaatkan teknologi di zaman sekarang 

dikarenakan mereka masih belum terlalu paham dalam 

memanfaatkannya akan tetapi mereka sudah menggunakan android 

tetapi tidak memanfaatkannya. Perubahan yang telah terjadi ini memicu 

bagaimana masyarakat yang ada di Pasar Tradisional Pasar Lematang 

untuk bisa bertahan dalam segi ekonomi maupun sosial diera Revolusi 

Industri Keempat. 

Pada saat ini dalam melakukan transaksi di Pasar Tradisional Pasar 

Lematang sedikit banyaknya masyarakat telah menggunakan cara baru 

yaitu dengan memamfaatkan teknologi yang telah ada di zaman 

Revolusi Industri 4.0 dengan ini telah membuat masyarakat mengalami 

kemajuan dalam melakukan transaksi jual beli dan juga mempercepat 

transaksi jual beli.  

Revolusi Industri Keempat ini telah diterima oleh masyarakat dan 

sudah berjalan dengan pelan tanpa mereka sadari. Yang mana kegiatan 

yang dahulu hanya dapat mereka lakukan di pasar saja yang penjual dan 

pembeli saling berinteraksi. Maka dengan adanya teknologi 4.0 kegiatan 

tersebut sudah dipermudah dengan penjual tidak perlu berhadapan 

langsung dengan pembeli bahkan kegiatan dapat dilakukan sebelum 

para pedagang datang kepasar. Setidaknya sedikit banyaknya revolusi 
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industri 4.0 sudah bisa dimanfaatkan oleh beberapa pedagang yang ada 

di Pasar Lematang.  

2. Perubahan Yang Terjadi Dalam Menghadapi Revolusi Industri 

4.0 Pada Pedagang Pasar Lematang 

 

Dampak Revolusi Industri 4.0 terhadap pedagang pasar tradisional 

Pasar Lematang akan menunjukkan perubahan sosial yang terjadi di 

pasar tersebut. Disebabkan oleh beberapa dampak bagi masyarakat 

Pasar Tradisional Pasar Lematang, diantaranya sebagai berikut 

pengaruh Revolusi Industri 4.0 akan menimbulkan perubahan sosial di 

Pasar Tradisional Pasar Lematang, yaitu: 

a. Kapitalisme  

Kapitalisme identik dengan pengejaran keuntungan melalui 

upaya konstan dan rasional dengan institusi kapitalis dan organisasi 

kapitalis rasional untuk wirausaha.51 

Pemodal dengan anggaran besar dapat memanfaatkan 

Revolusi Industri 4.0 untuk memaksimalkan keuntungan. Karena, 

dengan dana yang begitu besar dikeluarkan pemilik modal berusaha 

mendapatkan lebih banyak keuntungan. Dan dengan datangnya 

Revolusi Industri Keempat, telah menjadi cara untuk menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar bagi para pemilik modal. 

                                                           
51 Op.cit, hal. 274 
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Salah satu penyebab utama revolusi Industri adalah 

munculnya kapitalisme sebagai sistem ekonomi. Adapun 

dampaknya ialah : 

1) Harga murah dan persediaan banyak. Revolusi Industri telah 

menyebabkan peningkatan luar biasa dalam perusahaan industri. 

Akibatnya, dimungkinkan untuk membuat banyak hal dengan 

cepat. Harga turun karena memproduksi barang dengan cepat, 

mudah, dan dalam jumlah besar. 

 

2) Bisnis usaha kecil hilang. Biaya produksi menurun secara 

signifikan dengan penggunaan mesin, sehingga harga produk 

relatif lebih rendah. Karena ketidakmampuan mereka untuk 

bersaing, hal ini menyebabkan bisnis konvensional terancam. 

 

3) Perdagangan telah meningkat berkat alat komunikasi yang 

kekinian, cepat, dan terjangkau.  

Dalam mengendalikan masyarakat di bidang ekonomi maka 

pasar tradisional dalam kegiatan ekonomi dapat memberikan 

kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lahat. Pasar 

tradisional pasar lematang ini berpotensi dalam meningkatkan 

ekonomi pedagang. Adapun potensi pasar lematang ini ialah, 

pertama, harga lebih murah. Kedua, produk yang lebih bervariasi. 

Ketiga, waktu dan lokasi yang strategis.   
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b. Perubahan Sosial 

Perubahan sosial adalah jenis perubahan yang tidak muncul 

berulang-ulang dalam sistem sosial secara keseluruhan. Ini dapat 

didefinisikan sebagai perubahan yang terjadi di dalam atau di luar 

sistem sosial; lebih khusus lagi, terkadang ada perbedaan dalam 

kondisi sistem tertentu.52 

Perubahan sosial adalah transformasi atau modifikasi yang 

menggambarkan perubahan bagaimana orang berhubungan satu 

sama lain pada saat tertentu dalam kaitannya dengan institusi sosial, 

organisasi masyarakat, budaya, dan struktur sosial. Interaksi sosial 

masyarakat sangat dipengaruhi oleh dampak bisnis. Masyarakat 

mengalami perubahan yang tidak biasa akibat kehadiran industri 

interaksi. Jika sebelumnya solidaritas sosial tinggi karena perubahan 

sosial dan banyaknya industri, masyarakat kini hampir 

menghabiskan waktunya untuk bekerja. Tanpa disadari, interaksi 

mereka dengan masyarakat di sekitar mereka telah berubah. Orang 

harus ada dalam masyarakat sebagaimana mestinya, tetapi interaksi 

ini sekarang tampaknya terbatas, biasanya disediakan untuk 

hubungan pribadi baru mereka. 

                                                           
52 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada, 2007), hal 3. 
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Pedagang tradisional di Pasar Lematang sangat terpengaruh 

oleh Revolusi Industri 4.0 yang juga membawa perubahan struktur 

masyarakat. Revolusi Industri telah memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi para pedagang, membuka banyak lapangan 

kerja, menyebabkan munculnya fasilitas ekonomi seperti 

perdagangan online, dan sebagainya. Efek negatifnya adalah 

kenaikan biaya komoditas di pasar. Masyarakat secara fisik terkena 

dampak Revolusi Industri 4.0, dan efek ini dapat terjadi dalam 

berbagai bentuk. 

Salah satu dampak terbesar globalisasi yang dirasakan umat 

manusia saat ini adalah memaksa manusia untuk hidup di era 

informasi karena globalisasi didukung oleh sistem komunikasi, 

teknologi, telekomunikasi, teknologi informasi, dengan segala 

kelebihan dan kekurangannya, yang telah mempercepat 

terwujudnya keinginan manusia untuk berkomunikasi secara sosial 

dan budaya.53 

Kemudian pada bidang sosial budaya pengetahuan, 

keyakinan, dan nilai semuanya memainkan peran yang kompleks 

dalam budaya. Kesenian, moral, ilmu pengetahuan, hukum, adat 

istiadat, dan keterampilan lain serta kebiasaan yang diangkat oleh 

lingkungan sekitar menjadi bagian dari masyarakat. Pada pasar 

                                                           
53 Alo Liliweri, Sosiologi dan Komunikasi organisasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 

hal.438 
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tradisional di pasar lematang para pedagang melakukan sosial 

budaya yaitu dengan cara sebagai berikut: 

1) Gotong royong 

Mereka akan saling membantu ketika sedang membersihkan 

lapak dan sekitaran lapak antara para pedagang. Sifat saling 

membantu inilah yang memudahkan para pedagang dalam 

membersihkan tempat mereka dengan cepat karena saling 

membantu. 

 

2) Tempat hiburan 

Bertemu dengan teman dan mengobrol untuk hiburan sambil 

menikmati keramaian. Mereka datang ke pasar ini selain untuk 

berdagang pula untuk bersenang-senang karena membutuhkan 

hiburan seperti lingkungan yang berbeda dan kesempatan untuk 

berinteraksi dengan orang-orang yang jarang mereka temui. 

3) Tempat mencari informasi 

Pasar sebagai tempat mencari informasi untuk sebagian 

orang yang datang ke Pasar selain untuk berdagang atau untuk 

berbelanja juga untuk mencari informasi seperti menanyakan 

harga suatu produk guna mengetahui harga pasarannya dan juga 

mencari informasi seputar reseller. 

 

c. Penggunaan Teknologi Era 4.0 
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Teknologi seperti android telah digunakan pada periode 

revolusi industri keempat karena orang ingin menyelesaikan 

transaksinya dengan lebih cepat. Pergerakan manusia pada akhirnya 

harus lebih dinamis dan responsif akibat penggunaan gadget, 

komputer, mesin industri, teknologi transportasi, dan teknologi 

internet lainnya. Apa yang dulunya kebutuhan telah berubah dari 

kebutuhan menjadi gaya hidup. Invasi yang berkembang saat ini 

juga memiliki keunggulan dalam hal waktu, tenaga, dan 

profitabilitas.54 

Beberapa pedagang di pasar tradisional Pasar Lematang 

telah menggunakan teknologi era 4.0 dimana masyarakat dapat 

mengembangkan usaha dagangnya dengan cepat dan mudah. 

Berdasarkan fakta dan teori di atas, perkembangan teknologi 

komunikasi sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat pasar 

tradisional Pasar Lematang di zaman Revolusi Industri 4.0. Untuk 

bisa terwujudnya kebutuhan masyarakat maka masyarakat mulai 

beradaptasi dengan kemajuan yang telah dibawa oleh Revolusi 

Industri 4.0 hal ini berkaitan dengan mulainya penggunaan android 

dalam melakukan transaksi jual-beli. 

Akan tetapi dibalik kemudahan dalam bertransaksi secara 

online tidak selalu membawa pada dampak positif, karena dibalik 

                                                           
54 Dini Amalia, Dinamika Konvergensi Peran Perempuan Di Era Ekonomi Digital ,  

AlMusthofa : Journal of Sharia Economics, Volume 1 Nomor 2 Desember 2018, hal 80 
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kemudahan itu aka ada dampak negatifnya, seperti ketika berbelanja 

kemudian ada ketidaksesuain pada saat transaksi, misalnya barang 

yang tidak sesuai dengan gambar baik dari segi kualitas, ukuran, 

bentuk barang dan lain sebagainya. 

Dengan adanya pasar tradisional sebagai tempat transaksi 

barang dan sekaligus sebagai ladang mata pencaharian masyarakat 

yang belum terlalu mengenal teknologi serta bisa menghilangkan 

sumber mata pencaharian masyarakat yang ada di pasar tersebut, 

seperti para tukang angkut. 

Jenis perubahan ini sebenarnya dimungkinkan karena 

perkembangan pemikiran manusia dan meluasnya penggunaan 

teknologi. Sektor perdagangan juga ditandai dengan persaingan 

yang ketat antar pedagang yang harus menggunakan berbagai teknik 

pemasaran untuk memastikan keberhasilan produk mereka di pasar, 

termasuk penggunaan teknologi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

Pasar tradisional Pasar Lematang akan mengalami perubahan sosial 

sebagai dampak revolusi industri 4.0, khususnya kapitalisme, perubahan 

sosial, dan penggunaan teknologi di era revolusi industri 4.0 terhadap 

masyarakat. Sejak dimulainya revolusi industri keempat, terjadi penurunan 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial akibat banyaknya pedagang 

yang terus meningkatkan aktivitasnya dengan berdagang baik secara 

langsung di pasar tradisional Pasar Lematang maupun secara online. Karena 

ekonomi tidak cukup untuk mendukung kehidupan sehari-hari mereka, yang 

mengakibatkan penurunan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial, 

serta interaksi sosial yang mulai sedikit menurun. Yang dalam hal ini karena 

bisnisnya, maka faktor pekerjaan menjadi alasan kecil bagi mereka untuk 

berbaur dengan masyarakat. 

 

B. Saran  

 

Berikut beberapa rekomendasi yang harus penulis sampaikan terkait 

penelitian yang telah dilakukan1 dan temuan terkait Dampak Revolusi 
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Industri 4.0 terhadap Pedagang Pasar Tradisional di Pasar Lematang 

Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat: 

1. Kepada Kepala Dinas Perdagangan Kota Lahat, untuk menghadapi 

perubahan yang dibawa oleh industri yang sedang tumbuh dan 

berkembang, maka penting untuk memberikan perhatian kepada para 

pedagang di Pasar Tradisional Lematang. 

2. Kepada para pedagang di Pasar Tradisional Pasar Lematang untuk selalu 

berhati-hati melihat perubahan yang terjadi di pasar tradisional Pasar 

Lematang yang terus berkembang yang tanpa mereka sadari dan 

kemudian untuk para pedagang agar dapat menerapkan strategi 

pemasaran dengan menggunakan aplikasi android agar dapat 

meningkatkan pendapatan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat topik ini lebih dalam, 

peneliti mengusulkan untuk memperdalam dan mengembangkan 

penelitian dengan mengkaji pasar yang masih bertahan dan dampak 

Revolusi Industri 4.0 yang belum diteliti yang mempengaruhi 

perubahan sosial masyarakat pasar tradisional dalam menghadapi 

revolusi industri 4.0. 
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